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Tabel 6.1 Instrumen Penelitian
Konsep, Aspek, Indikator

Konsep Aspek Indikator
Nilai Sosial dalam Tradisi | Gotong Royong & v Keterlibatan tetangga dan
Seik Pena Kebersamaan kerabat dalam  panen
raya.
v’ Interaksi sosial yang
hangat di ladang.

v" Penggunaan pantun dan
lagu syukur bersama.

Keadilan & Etika v" Pembagian peran kerja

Sosial yang inklusif (laki-laki,
perempuan, anak-anak).

v Praktik pemilahan hasil
panen secara jujur.

v Keberhasilan individu
dianggap sebagai

kebahagiaan kolektif.
Tradisi Panen Jagung Ritual & Kesucian v Pelaksanaan ritus Tah
(Seik Pena) (Sakralitas) Fe’u (Makan Baru).

v' Kurban syukur melalui
penyembelihan ayam.

v" Kepatuhan terhadap
larangan adat (pamali).

Pendidikan Agama Teologi Syukur & v' Persembahan hasil

Kristen (PAK) Penatalayanan sulung (First Fruit) ke
Kontekstual gereja. )

v" Kesadaran manusia

sebagai penatalayan

Allah atas alam.

v' Panen sebagai ruang
praktis untuk
mewujudkan kasih.

Transformasi Karakter & 4. Integrasi nilai tradisi ke

Edukasi dalam materi
pembelajaran iman.

5. Perubahan perilaku dari
individualistik ~ menjadi
peka sosial.

6. Penggunaan simbol
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budaya untuk komunikasi
teologis.

PEDOMAN WAWANCARA

Nilai Sosial dalam Tradisi Seik Pena
Aspek 1: Gotong Royong & Kebersamaan
a) Indikator: Keterlibatan tetangga dan kerabat dalam panen raya.

v Bagaimana proses pelibatan tetangga dan kerabat ketika musim
panen raya jagung (Seik Pena) tiba? Apakah ada mekanisme
undangan khusus atau kesepakatan adat tertentu?

v Mengapa keterlibatan kerabat dan tetangga ini dianggap penting
dalam panen raya tersebut?

b) Indikator: Interaksi sosial yang hangat di ladang.
v' Bisa anda ceritakan bagaimana suasana kerja dan interaksi
antarwarga saat berada di ladang bersama-sama?
v Bagaimana tradisi ini mampu mencairkan atau mempererat
hubungan persaudaraan di antara anggota komunitas?
¢) Indikator: Penggunaan pantun dan lagu syukur bersama.
v Apa saja bentuk pantun, syair, atau lagu syukur yang biasanya
dilantunkan secara bersama-sama di ladang?
v Bagaimana peran atau pengaruh dari lantunan pantun dan lagu
tersebut terhadap semangat kerja dan kebersamaan warga?

Aspek 2: Keadilan & Etika Sosial

a) Indikator: Pembagian peran kerja yang inklusif (laki-laki, perempuan,
anak-anak).

v Bagaimana pembagian peran kerja antara laki-laki, perempuan,
hingga anak-anak diatur dalam tradisi panen jagung ini?

v Bagaimana komunitas memastikan bahwa pembagian peran
tersebut berjalan secara adil dan harmonis bagi semua pihak?
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b) Indikator: Praktik pemilahan hasil panen secara jujur.

v/ Bagaimana proses pemilahan hasil panen (misalnya memisahkan
jagung yang bernas/bagus dengan yang rusak) dilakukan oleh
warga?

v" Nilai kejujuran atau etika apa yang dijunjung tinggi selama proses
pemilahan dan penyimpanan hasil panen ini?

c¢) Indikator: Keberhasilan individu dianggap sebagai kebahagiaan kolektif.

v" Mengapa keberhasilan panen dari satu keluarga atau individu juga
dirasakan sebagai kebahagiaan bersama oleh seluruh komunitas?

v Bagaimana pandangan ini memengaruhi cara warga saling
mendukung satu sama lain di desa?

Tradisi Panen Jagung (Seik Pena)
Aspek: Ritual & Kesucian (Sakralitas)
a) Indikator: Pelaksanaan ritus Tah Fe’u (Makan Baru).
v Bagaimana jalannya pelaksanaan ritus Tah Fe'u (Makan Baru)
sebagai ritual pembuka spiritual sebelum panen raya dimulai?
v Apa makna spritual terdalam dari ritus Tah Fe'u ini bagi kehidupan
masyarakat agraris di sini?

b) Indikator: Kurban syukur melalui penyembelihan ayam.

v Apa makna simbolis dari penggunaan media ayam dalam kurban
syukur dan permohonan perlindungan pada tradisi ini?

¢) Indikator: Kepatuhan terhadap larangan adat (pamali).

v Apa saja bentuk larangan adat (pamali) yang wajib dipatuhi selama
prosesi ritual hingga panen selesai (seperti larangan makan hasil
sebelum ritual atau larangan bertengkar)?

v Apa dampak atau sanksi (baik sosial maupun spiritual) yang
diyakini masyarakat jika melanggar pamali tersebut?

Pendidikan Agama Kristen (PAK) Kontekstual
Aspek 1: Teologi Syukur & Penatalayanan
a) Indikator: Persembahan hasil sulung (First Fruit) ke gereja.

v Bagaimana pemaknaan masyarakat mengenai pengakuan kedaulatan
Tuhan melalui praktik membawa persembahan hasil sulung (First
Fruit) dari panen jagung ke gereja?
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b) Indikator: Kesadaran manusia sebagai penatalayan Allah atas alam.

v Bagaimana tradisi Seik Pena membantu menginternalisasi atau
menyadarkan warga mengenai tugas manusia sebagai penatalayan
Allah yang bertanggung jawab merawat alam?

¢) Indikator: Panen sebagai ruang praktis untuk mewujudkan kasih.

v/ Bagaimana peristiwa keseharian seperti panen raya ini dapat
dijadikan sebagai "ruang kelas" yang nyata bagi jemaat untuk
mempraktikkan ajaran kasih secara konkret?

Aspek 2: Transformasi Karakter & Edukasi
a) Indikator: Integrasi nilai tradisi ke dalam materi pembelajaran iman.

v" Menurut anda (Pendeta/Guru PAK/Tokoh Adat), bagaimana nilai-
nilai luhur dalam tradisi Seik Pena dapat diintegrasikan ke dalam
materi pembelajaran iman yang relevan bagi masyarakat dan kaum
muda didesa Fatukusi?

b) Indikator: Perubahan perilaku dari individualistik menjadi peka sosial.

v’ Apakah anda melihat adanya perubahan perilaku atau watak pada
generasi muda (dari yang awalnya individualistik menjadi lebih
peka sosial) setelah terlibat dalam tradisi panen dan pembinaan
iman ini?

v Bagaimana nilai gotong royong dalam panen membantu membentuk
karakter kasih tersebut?

¢) Indikator: Penggunaan simbol budaya untuk komunikasi teologis.
v Bagaimana simbol-simbol budaya yang ada dalam tradisi panen
jagung digunakan oleh gereja atau pengajar sebagai sarana

komunikasi teologis untuk menjelaskan amanat Alkitabiah yang
menyapa realitas hidup masyaraka
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